BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penédlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metoderig¢i$lanalisis dengan
pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif analigfu bertujuan menerangkan dan
mengungkapkan secara sistematis antara dua vaathelebih, sekaligus menguiji
satu atau beberapa hipotesis yang telah dirumuslatuk melaksanakan suatu
penelitian deskriptif ini dilakukan melalui surveiehingga prediksi dan keeratan
hubungan antara variabel yang diteliti dapat ditdekaligus. Sedangkan metode
kuantitatif adalah data penelitian berupa angk&amdpn analisis menggunakan
statistik.

Dengan metode ini diharapkan dapat menggambarkbonigan variabel
yang satu dengan variabel yang lain dengan mengganstatisik sehingga dapat
menjelaskan keadaan dengan benar. Sugiono (200m&hpemukakan: “Ciri
penelitian kuantitatif diantaranya bertujuan menikkgn hubungan antar variabel
dengan teknik survey serta instrumen penelitiaf@yapa angket”.

Milan (2001:50) menjelaskan bahwa penelitian survagmiliki Ciri
memilih sebuah sampel responden dan membuat s&bealoner atau melakukan
wawancara untuk mengumpulkan informasi mengenalvelyang sedang diteliti.
Data yang tekumpul digunakan untuk mempelajari psikieeyakinan, prilaku,
pendapat, kebiasaan, gagasan, dan informasi laiyapg berkenaan dengan

perilaku manusia.
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B. Wilayah Pendlitian, Populasi, dan Sampel
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada SD di Kecamatan Ghiy Kota
Tasikmalaya, dengan responden guru pada SD Gunoeggp SD Cieunteng 1V,
SD Gunungpereng 1, SD Gunungpereng 2, SD Gununyperg SD
Gunungpereng 4, SD Gunungpereng 5, SD Nagarawang§D1Nagarawangi 2,
dan SD Nagarawangi 3.

2. Populas

Sugiyono (2005:49) mengemukakan bahwa populasindgenelitian
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atagekobdan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydiigtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Menurut Sasmoko (2004:54), populasi merupakan wailageneralisasi
penelitian yang terdiri atas subjek atau objek pemafan yang ditetapkan peneliti
untuk mengambil kesimpulan. Penentuan populasi pag@an tahapan penting
dalam penelitian yang dapat memberikan informaai atata yang berguna bagi
suatu penelitian. Tanpa populasi, penelitian tiskaikagkin dilakukan.

Sementara itu, Sanafiah Faisal (1982: 324) mengekawuk “Populasi
adalah sekelompok individu tertentu yang memilikiusatau lebih karakteristik
umum yang menjadi pusat perhatian penelitian. Rgpubisa berupa semua
individu yang memiliki pola kelakuan tertentu atsagian dari kelompok itu”.

Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adauru SD Kecamatan

Cihideung Kota Tasikmalaya sebanyak 104 guru selegikut:
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Tabel 3.1
Populasi
NO SEKOLAH DASAR JUMLAH
1 | SD Gunungkoneng 14
2 SD Gunungpereng 1 12
3 SD Gunungpereng 2 14
4 SD Gunungpereng 3 9
5 SD Gunungpereng 4 10
6 SD Gunungpereng 5 8
7 | SD Cieunteung 4 1p
8 | SD Nagarawangi 1 8
9 | SD Nagarawangi 2 2]
10 | SD Nagarawangi 3 8
JUMLAH 104
3. Sampel

Riduan (2007:56) mengemukakan: “Sampel adalahabadari populasi.
Suatu pertimbangan apabila subyek kurang dari hi¥ka lebih baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelg@ulasi, jika subyeknya
besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - a&% lebih”. Berkaitan
dengan teknik pengambilan sampel, Nasution (19%):afngemukakan: “.. mutu
penelitian tidak selalu ditentukan oleh besarnyaps, akan tetapi oleh kokohnya
dasar-dasar teori, desain_ penelitian (asumsi-asustatistik), serta mutu
pelaksanaan dan pengolahannya”.

Mencermati dari kedua teori tersebut secara kedetpéneliti dihadapkan
pada suatu masalah terhadap populasi. Dari 14 jusg&olah yang seharusnya
penulis teliti, hanya 10 sekolah yang dapat penaliskan sampel. Sedangkan

empat 4 sekolah lainnya disibukkan oleh persiapambh gugus sekolah. Realita
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tersebut penulis menggunakan teknik sampling aktadle
Sampling aksidental adalah teknik penentuan sabmrelasarkan kebetulan, yaitu
sejumlah populasi yang mungkin dapat dijadikan sdrpenelitian sebagai sumber
data.
a. Menentukan ukuran sampel
Untuk menentukan besarnya atau ukuran sampel digonaimus Taro
Yamane (Riduan, 2008: 65), yaitu :

N

"IN dE+1

Keterangan

n= jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = presisi atau penyimpangan terhadap populasi
1 = angka konstan

Dalam penelitian sosial besarnya presisi biasamtara 5% sampai
dengan 10%, pada penelitian ini peneliti menganpoésisi sebesar 10%
sehingga diperoleh nila sebagai berikut:

N 104 104

_ _ —— _5098
"IN E 1 (104).017+ 1 2.04

Jadi jumlah sampel penelitian sebanyak 51 orarml@ikan), jumlah ini
menjadi responden penelitian. Jumlah sampel tersgha diprosentasekan
adalah 51/104 x 100% = 49,03%

b. Menentukan subjek penelitian
Teknik yang digunakan dalam menentukan sampel ladakaik simple

random samplinglengampenyebaran sampel sebagai berikut:
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Tabel 3.2 : Penyebaran Sampel

No. Nama Sekolah Jumlah Jumlah Sampe
1. | SD Gunungkoneng 14 14 x 51/104 = 7
2. | SD Gunungpereng 1 12 12 x 51/104 = §
3. | SD Gunungpereng 2 14 14 x 51/104 = 7
4. | SD Gunungpereng 3 9 9x51/104 =4
5. | SD Gunungpereng 4 10 10 x 51/104 =5
6. | SD Gunungpereng 5 8 8 x51/104 =4
7. | SD Cieunteung 4 12 12 x 51/104 =4
8. | SD Nagarawangi 1 8 8x51/104 =4
9. | SD Nagarawangi 2 9 9x51/104 =4
10 | SD Nagarawangi 3 3 8 x51/104 =4

Jumlah 104 51

C. Tenik Pengumpulan Data

Tujuan mengumpulkan data adalah menghimpun infarteasang subjek
penelitian. Sugiyono (2005:62) menjelaskan bahwagypmpulan data merupakan
langkah langkah yang paling strategis dalam pesaelikarena memiliki tujuan
yaitu mendapatkan data.

Untuk mendapatkan data yang lengkap dalam pemeliha data yang
digunakan adalah :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Studi pustaka diperlukan sebagai satu tahap tarsenghitu studi
pendahuluan untuk memahami gejala baru yang tedaldim masyarakat dan
diyakini data pustaka tetap andal untuk menjawabsgalan penelitiannya
(http://history2001.multiply.com/journal/item/44)

2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Untuk memperoleh data primer dalam penelitian peinulis mengajukan

pertanyaan yang berbentuk angket tertutup dan gkbgn dengan instrumen
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jawaban. Dengan skala Likert, penulis berharap tdapamperoleh gambaran
tentang kepemimpinan transformasional, kreativgasu, dan efektivitas kinerja
guru pada sekolah dasar di Kecamatan Cihideung Kagékmalaya.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digamakntuk mengukur
fenomena alam ataupun sosial yang dapat diamagiy@w, 2008:102). Sedang-
kan Riduan (2008:71) mengemukakan: “Instrument lieare menjelaskan semua
alat pengambilan data yang digunakan, proses pgmgam data, dan teknik
penentuan kualitas instrument (validitas dan rditab)”.

Berdasarkan teori di atas, maka untuk memperoleba dantang
kepemimpinan transformasional, kreativitas guru ef@ktivitas kinerja guru maka
digunakan alat pengumpul data berupa kuesionekéihdengan terlebih dahulu
membuat Kisi-kisi instrument. Angket yang telah udisn, diuji coba untuk
mengetahui validitas dan reliabilitasnya.

1. Skala Pengukuran

Dalam penyusunan kuesioner, peneliti menggunakata sikert. Skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat) garsepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena tertentu (Sugjy®®08:93). Dengan skala
likert ini dapat diketahui bagaimana gambaran kepgmman transformasional,
kreativitas kinerja guru, dan efektivitas kinerjeemgajar guru. Instrumen yang
digunakan dalam kepemimpinan transformasional Ad&angat Setuju (SS),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangidak Setuju (STS).
Sedangkan pengumpulan data dari variabel kreggtivkinerja guru, dan
efektivitas kinerja mengajar guru dalam penelitianadalah angket skala likert
dengan 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu: Sel@u) Sering (SR), Kadang-kadang
(KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP).
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Pemberian bobot untuk masing-masing kontinum betrwrut untuk
pernyataan-pernyataan positif diberi bobot: 5 — 3 — 2 — 1. Sedangkan untuk
pernyataan-pernyataan negatif diberi bobot: 1 324 — 5.

2. Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan irtdikandikator dari setiap
variabel X;, X,, dan Y). Untuk mendapat kesahihan yang konstruktidka
dilakukan melalui pendefinisian dan studi kepusaakserta konsultasi dan diskusi
dengan pembimbing. Instrumen pada masing-masingatoat disusun dengan
langkah-langkah sebagai berikut: 1) membuat kisi-K2) menyusun butir-butir
pernyataan, dan 3) melakukan analisis rasionalkuntelihat kesesuaian dengan
indikator serta ketepatan dalam menyusun angket.

Tabel 3.3
KI1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item
Kepemimpinarn « Stimulasi - Mendorong kreativitas
Transformasior intelektual anak buah. feseg
nal (X1) (intelectual

stimulation
» Pertimbangan - Memberi teladan kepada
Individual anak buah 510
(individualized
consideration
* Inspirasional - Mengartikulasikan visi
Motivasi dan misi kepada anak 11-18
(inspiration buah
motivation
* Pengaruh Ideal - Memotivasi anak buah 19 - 24
(idealized influence
Kreativitas * Kemampuan - Keterampilan berpikir 1-3
Guru (X2) Berpikir Kreatif lancar
(Aptitudg - Keterampilan berpikir 4-7
luwes Eleksibe)
- Keterampilan berpikir 8-10
rasional
- Keterampilan memperingi 11 - 12
atau mengelaborasi
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- Keterampilan menilai 13-15
(mengevaluasi)
* Kemampuan - Rasa ingin tahu 16 - 17
Berpikir Afektif - Bersifat imajinatif 18 -19
(Nonaptitudg - Merasa tertantang oleh | 20 — 25
kemajuan
- Sifat berani mengambil | 26 — 29
resiko
- Sifat menghargai 30-32
Efektivitas » Pengelolaan - Penyusunan rencana 1-6
Kinerja Guru pembelajaran pembelajaran
(Y) - Penyajian pembelajaran 7-17
- Pelaksanaan Evaluasi 18 - 23
- Memotivasi siswa 24 - 28
¢ Pengembangan - Membuat karya tulis 29 - 30
Potensi iImiah

E. Uji éobalnstrumen

Instrumen penelitian yang telah disusun diuji-camaterlebih dahulu untuk
mengetahui kesahihan dan kehandalannya melalugéguosebagai berikut:
1. Responden Uji Coba

Instrumen penelitian diuji cobakan pada respondangytidak termasuk
sampel penelitian. Jumlah responden uji coba selaBd (tiga puluh) orang guru.
Jumlah 30 orang ini dianggap sudah memenuhi syatak uji-coba instrumen.
2. Tujuan Pelaksanaan Uji Coba

Pelaksanaan uji-coba instrumen ini dimaksudkan kuntoengetahui
kelemahan-kelemahan dan kekurangan-kekurangan ganggkin terjadi pada
item-item angket, baik dalam hal redaksi, altefjatvaban yang tersedia, maupun
dalam pernyataan dan jawaban tersebut. Uji-colakwtan untuk analisis terhadap
instrumen sehingga diketahui sumbangan butir-lpginyataan terhadap indikator

yang telah ditetapkan pada masing-masing varial&tlanjutnya, untuk
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memperoleh butir pernyataan yang valid dan reliabaka dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas.
3. Uji Validitas Instrumen

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto (Akd&f))8:143) bahwa
validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkagkat kehandalan atau
kesahihan suatu alat ukur.

Sugiyono (Akdon, 2008:143) mengemukakan: “Jikarureen dikatakan
valid maka instrumen itu menunjukkan alat ukur kntnendapatkan data yang
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat daken untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur”.  Selanjutnya, Arikunto (20@%)l mengungkapkan bahwa
tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkgalge mana variabel data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran varialelgydimaksud.

Validitas instrumen dapat diketahui melalui perhgan dengan
menggunakan rumuysearson product momeimgrhadap nilai-nilai antara variabel
X dengan variabel Y. Adapun rumus yang digunakaladdseperti yang dikemu-
kakan Sugiyono (Akdon, 2008:144), sebagai berikut:

n (ZXY) = (ZX)(ZY)
n.2X2 — (£X)2|[n.ZY2 — (2Y)?]

Thitung = \/[

Keterangan:

n = Jumlah responden

2XY =Jumlah perkalian X dan Y
XX = Jumlah skor tiap butir

2Y  =Jumlah skor total

2X? = Jumlah skor X dikuadratkan
2Y? = Jumlah skor Y dikuadratkan
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Selanjutnya dihitung dengan uji t atau uji sigrafisi. Uji ini untuk
menentukan apakah variable X signifikan terhadapabke Y. Akdon (2008:144)

mengemukakan penggunaan rumus uji signifikansigsatmeerikut:

rvyn-—2

thitung = —F7—
v1-—-r?

Keterangan

r = koefisien korelasi
n = banyak populasi

Distribusi (table t) untuk=0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n — 2 dengan
keputusan sebagai berikut: jik@;rung > traper berarti valid. Sebaliknya, jika
thitung< teaber, DErarti tidak valid.

5. Hasil Uji Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan to@m computer dengan
programSPSS versi 12 for windowengan demikian, untuk mengetahui tingkat
validitas instrument maka dapat melihat angka pealam corrected item-total
correlation yang merupakan korelasi antara skor item dengantekal item (nilai
Thitung) dibandingkan dengan nitgype;. Jikarisung > Ttaper Maka item tersebut
valid. Sebaliknya, jikatytyng < Traper Maka item tersebut tidak valid.

a. Validitas Variable X; (Kepemimpinan Kepala Sekolah)

Dengan perhitungan menggunakan rumus tersebutagi ataka untuk
variabelX; yang terdiri dari 24 item pernyataan, dinyatakatidv23 item, dan
tidak valid 1 item, yaitu nomor 20. Dengan keputusahwa untuk item yang tidak
valid tidak digunakan. Untuk jelasnya dapat dilipatia table berikut:

Tabd 3.4: Hasil Uji Validitas Variabe X4



(Kepemimpinan Transformasional)
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I\ll?enrkor Thitung o= Or,glgflnzso Keterangan Keputusan
1 0.692 0.361 Valid Digunakan
2 0.603 0.361 Valid Digunakan
3 0.476 0.361 Valid Digunakan
4 0.759 0.361 Valid Digunakan
5 0.653 0.361 Valid Digunakan
6 0.542 0.361 Valid Digunakan
7 0.655 0.361 Valid Digunakan
8 0.745 0.361 Valid Digunakan
9 0.531 0.361 Valid Digunakan
10 0.442 0.361 Valid Digunakan
11 0.469 0.361 Valid Digunakan
12 0.595 0.361 Valid Digunakan
13 0.654 0.361 Valid Digunakan
14 0.455 0.361 Valid Digunakan
15 0.500 0.361 Valid Digunakan
16 0.485 0.361 Valid Digunakan
17 0.655 0.361 Valid Digunakan
18 0.719 0.361 Valid Digunakan
19 0.813 0.361 Valid Digunakan
20 -0.031 0.361 Tidak Valid Ditolak
21 0.398 0.361 Valid Digunakan
22 0.385 0.361 Valid Digunakan
23 0.414 0.361 Valid Digunakan
24 0.731 0.361 Valid Digunakan

b. Validitas Variable X, (Kreativitas Guru)

VariabelX, terdiri dari 32 item pernyataan. 31 item pernyatealid dan 1

item pernyataan tidak valid, yaitu nomor 10. Unjalasnya, dapat dilihat pada

tableberikut:

Table 3.5: Hasil Uji Validitasvariable X, (Kreativitas Guru)

'\lli)e”r‘nor Thitung . Or,glfls),eln:fso Keterangan Keputusan
1 0.641 0.361 Valid Digunakan
2 0.412 0.361 Valid Digunakan
3 0.369 0.361 Valid Digunakan
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4 0.414 0.361 Valid Digunakan
5 0.715 0.361 Valid Digunakan
6 0.675 0.361 Valid Digunakan
7 0.642 0.361 Valid Digunakan
8 0.558 0.361 Valid Digunakan
9 0.745 0.361 Valid Digunakan
10 -0.471 0.361 Tidak Valid Ditolak
11 0.576 0.361 Valid Digunakan
12 0.654 0.361 Valid Digunakan
13 0.741 0.361 Valid Digunakan
14 0.547 0.361 Valid Digunakan
15 0.483 0.361 Valid Digunakan
16 0.462 0.361 Valid Digunakan
17 0.594 0.361 Valid Digunakan
18 0.476 0.361 Valid Digunakan
19 0.501 0.361 Valid Digunakan
20 0.457 0.361 Valid Digunakan
21 0.741 0.361 Valid Digunakan
22 0.547 0.361 Valid Digunakan
23 0.483 0.361 Valid Digunakan
24 0.675 0.361 Valid Digunakan
25 0.642 0.361 Valid Digunakan
26 0.558 0.361 Valid Digunakan
27 0.745 0.361 Valid Digunakan
28 0.462 0.361 Valid Digunakan
29 0.594 0.361 Valid Digunakan
30 0.400 0.361 Valid Digunakan
31 0.632 0.361 Valid Digunakan
32 0.576 0.361 Valid Digunakan

c. Validitas Variabel Y (Efektivitas Kinerja Guru)

Untuk variabel Y yang terdiri dari 30 item pernyaa terdapat 26 item
pernyataan yang valid dan 4 item pernyataan yala tvalid, yaitu nomor: 2, 26,
27 dan 30. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabréut:

Tabd 3.6: Hasil Uji Validitas Variabd Y (Efektivitas Kinerja Guru)

Nomor , Ttabel
tem Thitung 2=0.05. n=30 Keputusan Keterangan
1 0.493 0.361 Valid Digunakan
2 0.351 0.361 Tidak Valid Ditolak
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3 0.383 0.361 Valid Digunakan
4 0.391 0.361 Valid Digunakan
5 0.414 0.361 Valid Digunakan
6 0.644 0.361 Valid Digunakan
7 0.801 0.361 Valid Digunakan
8 0.750 0.361 Valid Digunakan
9 0.625 0.361 Valid Digunakan
10 0.426 0.361 Valid Digunakan
11 0.590 0.361 Valid Digunakan
12 0.546 0.361 Valid Digunakan
13 0.717 0.361 Valid Digunakan
14 0.737 0.361 Valid Digunakan
15 0.402 0.361 Valid Digunakan
16 0.483 0.361 Valid Digunakan
17 0.575 0.361 Valid Digunakan
18 0.643 0.361 Valid Digunakan
19 0.664 0.361 Valid Digunakan
20 0.592 0.361 Valid Digunakan
21 0.436 0.361 Valid Digunakan
22 0.391 0.361 Valid Digunakan
23 0.414 0.361 Valid Digunakan
24 0.494 0.361 Valid Digunakan
25 0.430 0.361 Valid Digunakan
26 0.195 0.361 Tidak Valid Ditolak

27 -0.102 0.361 Tidak Valid Ditolak

28 0.626 0.361 Valid Digunakan
29 0.626 0.361 Valid Digunakan
30 0.169 0.361 Tidak Valid Ditolak

4. Uji Reliabilitas I nstrumen

Arikunto (2002:154) menyatakan: “Reliabilitas mejukn pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparantuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebutshaia”.

Dalam penelitian ini, langkah-langkah pengujian iatglitas angket
mengikuti pendapat Akdon (2008:148-151) sebagakbier
a. Menghitung total skor

b. Menghitung koreladProduct Momentengan rumus:
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n (ZXY) — (ZX)(ZY)
n.2X2 — (ZX)2|[n.2Y2 — (2Y)?]

Thitung = \/[

Keterangan

n = Jumlah responden

XY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir

JY = Jumlah skor total

zX? = Jumlah skor X dikuadratkan
ZY? = Jumlah skor Y dikuadratkan

c. Menghitung reliabilitas seluruh item dengan rurBpgarman Browberikut:

ZTb
1+ 143

1 =

d. Mencarir,,.; apabila dengaa = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) =n — 2.

e. Membuat keputusan dengan membandingkgndenganr;,,.; - Adapun
kaidah pengambilan keputusannya adalah sebag&ubedikar;; > 7iaper
maka item angkateliable. Sebaliknya, jika;; < riqpe;  berarti item angket
tidak reliable

5. Hasll Uji Reliabilitas | nstrumen

Uji reliabilitas dengan bantuan computgrdgram SPSS versi 12 for
Window$ dapat diketahui pada ba@uttman Split-Half Coefficiendebagai nilai
Thitung K€Mudian dibandingkan dengan nitgiye;. Jikar,irung > Traper Maka item
tersebutreliable. Sebaliknya, jikarnimng < Ttaper Maka item tersebut tidak

reliable. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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X1 X2 Y

Cronbach's Alpha Part 1 Value 871 .783 .889

N of Items 12(a) 16(a) 15(a)

Part 2 Value .839 .882 .806

N of Items 12(b) 16(b) 15(b)

Total N of Items 24 32 30

Correlation Between Forms .845 926 753

Spearrr_]an-Brown Equal Length 916 961 859
Coefficient

Unequal Length 916 961 .859

Guttman Split-Half Coefficient 0.916 0.959 0.847

a.The items arenol, no2, no3, no4, no5, no6, no7, no8, no9, no@01, nol2.
b.The items arenol12, nol3, nol4, nol5, nol6, nol7, nol8, nod20nno21,

no22, no23.

Hasil analisis reliabilitas diperoleh;; untuk variable Kepemimpinan

Transformasional X;) mencapai 0.916, untuk variable Kreativitas Guy, X

sebesar 0.959, dan untuk variable Efektivitas Kan€uru (Y) sebesar 0.847.

Ketiga koefisien reliabilitas tersebut melebthi,.; = 0.370 yang berarti bahwa

ketiga instrumenteliable. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8: Butir-butir yang ditolak dari masing masing variable

No. Variabel / Sub Indikator Jdml. | Iml. | Iml.
Variabel Butir |Ditolak| Valid
1 |Kepemimpinan Transformasion&l()
a. Stimulasi - Mendorong kreativitas 4 0 4
intelektual anak buah
b. Pertimbangan - Memberi teladan kepada 6 0 6
Individu anak buah
c. Motivasi Inspirasi | -Mengartikulasikan visi 8 0 8
dan misi kepada anak
buah
d. Pengaruh Ideal Memotivasi anak buah 6 1 5
Jumlah 24 1 23
2 | Kreativitas GuruX,)
a.Kemampuan 1)Keterampilan berpikir 3 0 3
Berpikir Kreatif lancer
(Aptitudg 2)Keterampilan berpikir 4 0 4
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luwes Eleksibe)
3)Keterampilan berpikir 3 1 2
rasional
4)Keterampilan 2 0 2
memperinci atau
mengelaborasi
5)Keterampilan menilai 3 0 3
(mengevaluasi)
b.Kemampuan 1)Rasa ingin tahu 2 0 2
Berpikir Afektif 2)Bersifat imajinatif 2 0 2
(Nonaptitudé 3)Merasa tertantang oleh 6 0 6
kemajuan
4)Berani mengambil resik
5)Sifat menghargai 3

A\

N
Olo

N

Jumlah 32 1 31

3 | Efektivitas Kinerja Guru (Y)
a.Pengelolaan 1)Penyusunan rencana 6 1 5
pembelajaran pembelajaran
2)Penyajian pembelajaran 11 0
3)Pelaksanaan evaluasi 6 0 6
4)Memotivasi siswa 5 2 3
b.Pengembangan |1)Membuat karya tulis 2 1 1
Potensi ilmiah

Jumlah 30 4 26

6. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Penyebarkan angket kepada responden (sampel) séb&hyngket. Setiap
paket berisi:
a. Variabel kepemimpinan transformasiongl)(sebanyak 23 item
b. Variabel kreativitas guriX{) sebanyak 31 item
c. Variabel efektivitas kinerja guru (Y) sebanydkizm
Dengan demikian, jumlah total item kuesioner (amtgksenelitian ini

sebanyak 80 item.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis melalui st&tiantuk uji normalitas
data, uji homogenitas, uji linieritas, uji persamdaarelasi dan regresi sederhana,
serta korelasi dan regresi ganda, dan uji hipotéssgolahan dan analisis data
dilakukan dengan tujuan agar data yang telah tepklirmempunyai arti serta
dapat disimpulkan sebagai jawaban dari permasalghag diteliti. Oleh karena
itu, peneliti melakukan langkah-langkah sebagakhber
1. Analisis Data Deskriptif

Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk melihkécenderungan
distribusi frekuensi variable dan menentukan tinddetercapaian responden pada
masing-masing variable. Adapun gambaran umum daiiaps variable
digambarkan dalam bentuk skor rata-rata yang dglerdengan menggunakan

teknik Weighted Means Scoré@/MS), dengan rumus:

<
Il
= >

Keterangan
X = Skor rata-rata yang dicari

X =Jumlah skor gabungan (hasil kali frekuensi dengabob nilai
untuk setiap alternative jawaban)

N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabelegat dan penafsiran

sebagai berikut:



Tabel 3.9: Kriteria Skor Rata-rata Variabd
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Rentang Nilai Pilihan Jawaban Kriteria
4,01 -5,00 Selalu Sangat tinggi
3,01 -4,00 Sering Tinggi
2,01 - 3,00 Kadang-kadang Cukup
1,01 -2,00 Jarang Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah Sangat Rendah

2. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan analisis regresi maka dilakulianoumalitas dan uiji

linieritas data, sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Distribus Data

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui penysbatata dari

setiap variable apakah normal atau tidak. Untukarmalitas, disamping dapat

menggunakan program computer (SPSS versi 12), jlagat menggunakan

rumusChi Kuadrat sebagai berikut:

Keterangan

h2 — 2 (01— Ey)
Eq

x2 = Chi kuadrat yang dicari

0, = frekuensi hasil penelitian

E, = frekuensi yang diharapkan

Untuk menentukan keberartiai adalah dengan cara membandingkan

x,zu-tung denganx?,,.; dengan kriteria sebagai berikut: Distribusi datathikan

normal apabilax,zu-tung < xfpe; dan distribusi data dikatakan tidak normal

; 2 2
apabllaxhitung > Xtabel-

b. Uji Linieritas Data
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Uji linieritas dilihat pada nilai signifikansi daweviation of linierity
untukX; terhadap Y darX, terhadap Y. Apabila nilai signifikansi > 0,05 naak
dapat disimpulkan bahwa hubungannya bersifat linier

3. Menguji Hipotesis Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pengujian hipotesisaddantuk hipotesis
1 dan 2 diuji dengan menggunakan teknik korelasi degresi sederhana,
sedangkan hipotesis 3 diuji dengan menggunakanktédarelasi dan regresi
ganda.

a. AnalissKorelas Sederhana

Analisis korelasi adalah untuk mengetahui derajabungan antara
variable X dengan variable Y. Dalam penelitian mkuran yang digunakan
untuk mengetahui derajat hubungan adalah koefigk@mlasi () dengan
menggunakan rumus, sebagai berikut:

n (ZXY) — (ZX)(ZY)
n.2X2 — (ZX)?|[n.2Y% = (ZY)?]

Thitung = \/ [

Keterangan

n = Jumlah responden

XY = Jumlah perkalian X dan Y
X = Jumlah skor tiap butir

Y = Jumlah skor total

zX? = Jumlah skor X dikuadratkan
NG = Jumlah skor Y dikuadratkan

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwamerupakan koefisien

korelasi dari variable X dan variable Y yang dapdtihat dengan
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membandingkany;t,ng denganry,,., pada tingkat kepercayaan 95%. Bila
Thitung > Ttaber dan bernilai positif, maka terdapat pengaruh yzoitif. Akdon
(2008:188) menyatakan bahwa untuk memudahkan pearafisarga koefisien
korelasi maka dapat menggunakan tabel berikut:

Tabel 3.10
Tolok Ukur Koefisien Korelas

Nilai Koefisien Kriteria
0.80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

1) Uji Signifikan
Dalam penelitian ini, uji signifikan dimaksudkan tuk menentukan
apakah variable X berkontribusi secara signifikarn@adap variable Y. Akdon

(2008:188) mengemukakan rumus uji signifikansiag@ld berikut:

Keterangan
r = koefisien korelasi

n = banyak sampel
Untuk menguji tarap signifikansi yaitu dengan menthagkan harga

thitung d€Ngart.q,., pada tingkat kepercayaan tertentu dengan dk =2n —

Koefisien dikatakan signifikan (memiliki arti) agibhargaty;ryung > traper-
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2) Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk menigeitssejauh mana
derajat hubungan kontribusi yang diberikan olehaide X terhadap variable Y,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = r%2 x100%
Keterangan

KD = koefisien determinasi yang dicari
r? = koefisien korelasi
b. Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengetahui hubungan fungsional antar varigkleelitian, maka

dalam penelitian ini, digunakan rumus sebagai bérik

[ ¥Y=a+bX ]

Keterangan

¥ =nilai taksir Y (variable terikat) dari persamaagnesi

= konstanta (apabila harga X = 0)

Q

(wy)

=Kkoefisien regresi (besarnya perubahan yang tegada Y jika satu unit
perubahan terjadi pada X)

X =harga variable X.

Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah selegghiut:

1) Mencari harga yang akan digunakan dalam menghkaafjsiena danb

dengan menggunakan rumus yang dikemukakan Akdo08(297),

yaitu:

EREX? - (5X) (EXY)
“= nEXZ — (5X,)
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nIXY, — (ZX) ()
nZ'XiZ — (ZXL)Z

2) Menyusun pasangan data untuk variable X dan varidbl
3) Mencari persamaan untuk koesfisien regresi sedarhan
c. AnalissKorelas Ganda
Dalam penelitian ini, analisis korelasi ganda begki untuk mencari
besarnya hubungan antar variable bebag @&n X)) dan secara simultan
(bersama-sama) berkontribusi terhadap variabl&katery. Analisis korelasi
ganda menggunakan rumus: ;Ry». Sedangkan untuk mencari signifikansi
digunakan rumusy;q,,, dibandingkan dengaf,,.;. Untuk kesimpulan, jika
Fhitung > Fraver Maka Ho ditolak artinya signifikan. Sebalikny&ajFyityng <
Fraper Maka Ho diterima, artinya tidak signifikan.
d. AnalisisRegresi Ganda
Dalam penelitian ini, analisis regresi ganda mekapaalat peramalan
nilai kontribusi dari kedua variable bebas terhadegiable terikat untuk
membuktikan ada atau tidak adanya hubungan kaas#litngsi kausal).
Untuk itu, digunakan rumus analisis regresi gasdbagai berikut:

A

Y=a+b1x1+ bzX2+ E

Keterangan:

Y = nilai taksir Y (variable terikat) dari persamaagresi
a = nilai konstanta

b, = nilai koefisien regresi,

b, = nilai koefisien regresi,
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X, = variable bebaX;
X, = nilai koefisien regrest,
E =predictor(pengganggu)

Untuk membantu menganalisis data, maka dalam pianeliini
menggunakan program SPS&dtistical Package of Social Scieheszhingga
dapat diperoleh perhitungan statistic deskripgfpesti: mean, standar deviasi,

skor minimum, skor maksimum, dan distribusi freksiaga.



